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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya dengan menggunakan model Classroom
Meeting dan media audio visual, (2) Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya tanpa menggunakan model Classroom
Meeting dan media audio visual, (3) Untuk mengetahui adakah pengaruh menggunakan model
Classroom Meeting didukung media audio visual dengan tanpa menggunakan model Classroom
Meeting dan media audio visual terhadap kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sumber
energi dan kegunaannya. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan siswa kelas 111 SDN Tiru Kidul 1 Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri
dalam mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya menggunakan model Classroom
Meeting didukung media audio visual mencapai nilai di atas KKM, dapat dilihat dari nilai rata-
rata yaitu 86,80, (2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas 111 SDN Tiru
Kidul 2 Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri dalam mengidentifikasi sumber energi dan
kegunaannya tanpa menggunakan model Classroom Meeting serta media audio visual masih di
bawah KKM, dapat dilihat dari nilai rata-rata yaitu 74,60, (3) Berdasarkan hasil uji-t yang telah
dilakukan dapat diperoleh nilai thwng yaitu 4,604 dan lebih besar dari twme dengan taraf
signifikan 5% yaitu 1,685. Sesuai dengan norma hipotesis yang digunakan yaitu “jika thiung >
tuner dengan taraf signifikan 5% artinya sangat signifikan dan berarti terdapat pengaruh dalam
penggunaan model Classroom Meeting didukung media audio visual terhadap kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya pada siswa kelas 111 SDN Tiru
Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri.

Kata Kunci: Model Classroom Meeting, Media Audio Visual, Hasil Belajar
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal
penting dalam mengangkat kualitas
kehidupan  seseorang. Karena
pendidikan ~ mempunyai  peran
penting dalam kehidupan manusia,
yaitu menjadi suatu jembatan yang
mampu mengantarkan manusia pada
kualitas kehidupan yang lebih baik.
Akan  tetapi  masih  banyak
masyarakat yang kurang memahami
dengan program yang telah diadakan
oleh pemerintah. Hal ini terjadi
karena masih kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya
suatu pendidikan.

Berkaitan dengan hal di atas,
dapat ditarik garis lurus jika
pendidikan adalah suatu kebutuhan
pokok masyarakat yang harus
terpenuhi, sesuai dengan tuntutan
jaman serta kemajuan teknologi
yang semakin pesat pada dewasa ini.
Hal ini sejalan dengan Mu’in (2011:
287) “pendidikan merupakan bagian
penting yang tak pernah bisa
ditinggalkan”.  Kemajuan  suatu
bangsa dapat diukur  melalui
pendidikan, sehingga pendidikan
mempunyai peran penting dalam
menciptakan manusia yang

berkualitas. Demi mencapai tujuan
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pendidikan seperti halnya yang
tertuang dalam UUD 1945 pada
alenia ke-4 vyaitu “...mencerdaskan
kehidupan bangsa...”, maka seluruh
masyarakat mulai dari kalangan
rendah hingga kalangan tinggi
berhak  memperoleh  pendidikan
yang selayaknya.

Pendidikan akan diperoleh
jika ada suatu Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di dalamnya, di
mana akan ada pembelajaran yang
selalu mengiringi demi tercapainya
suatu tujuan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran tersebutlah yang akan
mendukung tujuan dari
pembelajaran. Salah satu dari tujuan
pembelajaran adalah mampu
memberikan pengetahuan kepada
siswa tentang  materi  yang
disampaikan oleh guru.

Pada  hakekatnya  untuk
mencapai suatu tujuan pasti ada hal
yang akan mendukung demi
tercapainya apa yang telah
direncanakan. Tujuan
pembelajaranpun akan tercapai jika
ada suatu kegiatan pembelajaran di
dalamnya. Untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran akan
melibatkan aktivitas antara guru dan
siswa. Pada pembelajaran

hendaknya guru mampu memilih
simki.unpkediri.ac.id
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suatu kegiatan yang akan membawa
aktivitas guru bersama siswa untuk
mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Dalam hal ini guru
mempunyai peran penting demi
tercapainya suatu tujuan
pembelajaran yang telah
direncanakan, yaitu dengan memilih
suatu model pengajaran yang dapat
membantu guru untuk memudahkan
mencapai suatu tujuan
pembelajaran.

Berkenaan dengan hal di
atas, dapat disimpulkan bahwa guru
diharapkan mampu memilih suatu
model pengajaran yang dapat
memudahkannya dalam
menyampaikan suatu materi
pelajaran pada siswa. Jika guru tidak
mempunyai suatu kemampuan untuk
memilih  model pengajaran yang
sesuai  dengan  materi  yang
disampaikan, maka materi yang
akan  diberikan oleh  gurupun
menjadi kurang maksimal diterima
oleh siswa.

Pemilihan model pengajaran
yang akan digunakan  sangat
berpengaruh terhadap ketercapaian
tujuan pembelajaran. Banyak model
pengajaran yang dapat
diimplementasikan dalam KBM.
Akan tetapi, hingga saat ini masih

NUR ISLAMI'AH | 13.1.01.10.0312
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banyak  guru yang kurang
memanfaatkan  berbagai  model
pengajaran yang ada. Secara umum
guru di sekolah masih menggunakan
sistem konvensional, yaitu guru
menerangkan , siswa mendengarkan
dan mencatat tugas dari guru,
sehingga keterlibatan siswa menjadi
pasif. Mereka hanya menerima dan
mempelajari apa yang mereka
peroleh di kelas.

Dengan adanya
permasalahan ini maka dibutuhkan
suatu model pengajaran yang tepat
sehingga mampu meningkatkan nilai
belajar siswa yang dapat diketahui
berdasarkan nilai rata-rata Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) kelas.
Dimana dengan adanya model
pengajaran, maka perencanaan
pengajaran akan membawa
perubahan yang spesifik pada
perilaku siswa. Ada banyak model
pengajaran yang ada dan dapat
diimplementasikan dalam KBM,
salah satu model pengajaran itu
adalah Classroom Meeting. Model
Classroom Meeting ini  dipilih
karena memiliki pengaruh yang bisa
dirasakan oleh guru maupun siswa.
Pengaruh pelaksanaan model
Classroom Meeting ini antara lain:

rasa memiliki yang ada dalam diri
simki.unpkediri.ac.id
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siswa, motivasi siswa untuk bekerja
atas nama kelompok dan
kecenderungan siswa untuk tidak
bergantung pada guru, akan tetapi
lebih mengandalkan kerja sama dan
bantuan dari teman-temannya untuk
mencapai  solusi  atau  suatu
permasalahan tertentu.

Keberhasilan dalam
mengimplementasikan model
Classroom Meeting pada KBM tidak
lepas dari media yang mendukung.
Azhar (2014: 3) mengemukakan
“media adalah alat-alat grafis, poto
grafis, atau elektronis  untuk
menangkap, memproses, dan

menyusun kembali informasi visual,

atau verbal”.
Fungsi lain media
pembelajaran yaitu untuk

mewujudkan situasi pembelajaran
yang efektif dan mampu
mempercepat proses belajar,
sehingga diharapkan dapat
meningkatkan  kualitas  proses
pembelajaran  dan  mengurangi
verbalisme atau salah penafsiran.
Dengan demikian guru harus
mampu memilih media
pembelajaran yang tepat dalam
menyampaikan materi agar terwujud

pembelajaran yang lebih efektif.

Fokus permasalahan yang
diprioritaskan dalam penelitian ini
adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi sumber energi dan
kegunaannya serta diharapkan siswa
mampu mengungkapkan gagasan,
pendapat, pengetahuan, dan
pengalamannya dalam
pembelajaran. Dengan demikian
diharapkan siswa dapat
meningkatkan kemampuannya untuk
berpartisipasi meningkatkan hasil
belajar materi sumber energi dan
kegunaannya pada siswa kelas Ill
SDN Tiru Kidul Kec. Gurah Kab.
Kediri. Maka dari itu peneliti
memilih  judul Pengaruh Model
Classroom  Meeting  Didukung
Media Audio Visual Terhadap
Kemampuan Mengidentifikasi
Sumber Energi Dan Kegunaannya
Pada Siswa Kelas Il SDN Tiru
Kidul Kec. Gurah Kab. Kediri
Tahun Pelajaran 2016 / 2017.
Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah tersebut,
adapun permasalahan yang diteliti
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan
mengidentifikasi sumber energi
dan kegunaannya menggunakan

model  Classroom  Meeting
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didukung media audio visual
pada siswa kelas Il SDN Tiru
Kidul 1 Kec. Gurah Kab. Kediri
Tahun Pelajaran 2016/2017?

2. Bagaimana kemampuan
mengidentifikasi sumber energi
dan kegunaannya tanpa
menggunakan model Classroom
Meeting dan media audio visual
pada siswa kelas Il SDN Tiru
Kidul 2 Kec. Gurah Kab. Kediri
Tahun Pelajaran 2016/2017?

3. Adakah pengaruh menggunakan
model  Classroom  Meeting
didukung media audio visual
terhadap kemampuan
mengidentifikasi sumber energi
dan kegunaannya pada siswa
kelas 111 SDN Tiru Kidul Kec.
Gurah Kab. Kediri Tahun
Pelajaran 2016/2017?

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan
masalah, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi
sumber energi dan kegunaannya
menggunakan model Classroom
Meeting dan media audio visual

2. Untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi

sumber energi dan kegunaannya

tanpa menggunakan model
Classroom Meeting dan media
audio visual

3. Untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model Classroom
Meeting didukung media audio
visual terhadap kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi

sumber energi dan kegunaannya.

B. Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini teknik
yang digunakan adalah penelitian
eksperimen.  Menurut  Sugiyono,
(2013: 6) “metode penelitian
eksperimen  merupakan  metode
penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh treatment
(perlakuan)  tertentu.  Penelitian
eksperimen adalah metode
penelitian kuantitatif”.

Penelitian ini menggunakan
salah satu jenis desain yaitu True
Experimental Design. Sugiyono,
(2010:  112) mengungkapakan,
“dikatakan true experimental
(eksperimen  yang  betul-betul),
karena dalam desain ini peneliti
dapat mengontrol semua variabel
luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen”.  Dengan demikian
validitas internal atau kualitas

pelaksanaan  rancangan  peneliti

NUR ISLAMI'AH | 13.1.01.10.0312 simki.unpkediri.ac.id
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dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari
true experimental adalah bahwa
sampel yang digunakan untuk
eksperimen maupun sebagai
kelompok diambil secara random
dari populasi tertentu. Jadi ciri
utamanya adalah adanya kelompok
kontrol dan sampel dipilih secara
random. Dalam penelitian ini desain
yang digunakan adalah pretest-
posttest control group design.

Dalam desain ini terdapat
dua kelompok yang dipilih secara
random, kemudian diberi pre-test
untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil pre-test yang baik bila nilai
kelompok eksperimen tidak berbeda

secara signifikan. Pengaruh
perlakuan adalah (O,-0;) — (04-03).
Dalam penelitian ini

menggunakan dua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
Perlakuan yang diberikan pada kelas
kontrol akan menggunakan metode
ceramah dalam proses pembelajaran,
sedangkan perlakuan yang diberikan
pada kelas eksperimen akan
menggunakan model Classroom
Meeting didukung media audio

visual dalam proses pembelajaran.

Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data
a. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian
dibagi menjadi dua, yaitu tes dan
non tes. Tes digunakan untuk
mengukur  aspek  kognitif,
sedangkan non tes biasanya
digunakan pada aspek
psikomotor dan afektif. Dalam
penelitian ini menggunakan dua
metode atau teknik penelitian.
Untuk variabel bebas digunakan
metode observasi dan variabel
terikatnya metode tes. Intrumen
yang berupa tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa
berupa soal-soal pre-test dan
post-test. Bentuk dari instrument
ini berjumlah 15 nomor soal, 10
nomor pilihan ganda dan 5
nomor soal esal.

Instrument yang
digunakan  untuk  mengukur
variabel bebas menggunakan
metode observasi.

b. Teknik Pengumpulan Data
Tahap-tahap pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Persiapan
2) Pelaksanaan pembelajaran
3) Evaluasi
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4) Analisis Data

3. Teknik Analisis Data
a. Jenis Analisis Data

Menurut Sugiyono
(2013: 147) *“dalam penelitian
kuantitatif, analisis data

merupakan kegiatan setelah data

dari seluruh responden atau

sumber data lain terkumpul”.

Tenik analisis data dalam

penelitian kuantitatif

menggunakan statistik.

. Norma Keputusan

Norma keputusan dalam
uji  hipotesis yang dilakukan
dengan nilai t hasil hitungan

(hasil tes), dengan nilai t pada

tabel  statistik  (t  teori).

Mengambil keputusan dengan

pedoman sebagai berikut:

a. Apabila thiung > traver taraf
signifikan 5%, maka
signifikan, akibatnya Ho
ditolak. Artinya ada
pengaruh penggunaan model
Classroom Meeting
didukung media audio visual
terhadap kemampuan
mengidentikasi sumber

energi dan kegunaanya pada

siswa kelas Il SDN Tiru
Kidul Kec. Gurah Kab.
Kediri.

b. Apabila thiung< tune taraf

signifikan 5%, maka tidak
signifikan, Ho diterima dan
H. ditolak. Artinya tidak ada
pengaruh penggunaan model
Classroom Meeting
didukung media audio visual
terhadap kemampuan
mengidentikasi sumber
energi dan kegunaanya pada
siswa kelas 111 SDN Tiru
Kidul Kec. Gurah Kab.
Kediri.

C. Kesimpulan

1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, maka dapat dambil
simpulan sebagai berikut:

a. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kemampuan siswa kelas
11 SDN Tiru Kidul 1 Kecamatan
Gurah Kabupaten Kediri dalam
mengidentifikasi sumber energi
dan kegunaannya dengan
menggunakan model Classroom
Meeting didukung media audio
visual mencapai nilai rata-rata
di atas KKM, dapat dilihat dari
nilai rata-rata yaitu 86,80.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan siswa kelas
11 SDN Tiru Kidul 2 Kecamatan
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Gurah Kabupaten Kediri dalam
mengidentifikasi sumber energi
dan kegunaannya tanpa
menggunakan model Classroom
Meeting dan media audio visual
nilai rata-rata masih di bawah
KKM, dapat dilihat dari nilai
rata-rata yaitu 74,60.

c. Berdasarkan hasil uji-t yang
telah dilakukan dapat diperoleh
nilai thiung yaitu 4,604 dan lebih
besar dari tgn dengan taraf
signifikan 5% vyaitu 1,685.
Sesuai dengan norma hipotesis
yang digunakan yaitu “jika thiung
> tune dengan taraf signifikan
5% artinya sangat signifikan”.
Berdasarkan norma hipotesis
yang digunakan, berarti terdapat
pengaruh dalam penggunaan
model  Classroom  Meeting

didukung media audio visual

terhadap kemampuan  siswa
dalam mengidentifikasi sumber
energi dan kegunaannya pada
siswa kelas 11l SDN Tiru Kidul
Kecamatan Gurah Kabupaten
Kediri.
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